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A. Latar Belakang.

Manusiadiciptakanoleh Tuhan dalam bentuk yang
sempurnajasmani dan rohaninya. Sebagai bentuk kesempurnaan rohani,
manusia dibekali dengan akal, perasaan dan panca indra. Dengan akal,
perasaan dan panca indra manusia dapat menangkap rangsangan dan
mengenal dunia luar sehingga mampu mengenali diri dan menilai
rangsangan yang ditangkapnya dan melakukan penyesuaian terhadap
keadaan sekitar yang mana hal ini selanjutnya disebut dengan persepsi.

Manusia dalam mengenal dunia luar pasti melalui proses persepsi.
Persepsi bersifat individual karena prosesnya terintegrasi dalam diri
masing-masing individu. Oleh karena itu persepsi antara satu individu
dengan yang lain akan berbeda. Hasil persepsi berbeda karna perasaan,
kemampuan berpikir, dan pengalaman-pengalaman masing-masing
individu berbeda.

Orang tua sebagai manusia ciptaan Tuhan juga dibekali dengan
akal, perasaan, dan panca indera. Dalam mengenal dan menilai
rangsangan dari luar orang tua menggunakan akal, perasaan dan panca

indera untuk melakukan persepsi. Melalui persepsi orang tua dapat



mengenal dan menilai rangsangan, sehingga dapat mengerti dan
menjalankan peran sebagai manusia dan juga lebih khusus sebagai orang
tua.

Orang tua mempunyai peran penting dalam pengasuhan seorang
anak. Mengasuh anak berarti membimbing dan memenuhi kebutuhan
jasmani dan rohaninya. Tidak hanya itu, orang tua juga memiliki
kewajiban untuk memberikan arahan yang baik untuk kehidupan anaknya
kelak. Arahan dan bimbingan orang tua menuntun seorang anak melewati
tahap demi tahap kehidupannya.

Setiap orang tua memiliki kewajiban yang sama yaitu membimbing
dan mengarahkan kehidupan seorang anak. Namun bentuk bimbingan
dan arahan masing-masing orang tua tentu berbeda, hal ini dikarenakan
perbedaan cara pandang orang tua tentang anak. Perbedaan cara
pandang orang tua disebabkan oleh anggapan bahwa masing-masing
orang tua lebih tau apa yang dibutuhkan anaknya sendiri. Selain itu,
perasaan, kemampuan berpikir dan pengalaman yang berbeda juga
menyebabkan perbedaan cara pandang masing-masing orang tua tentang
seorang anak.

Bagi orang tua yang memiliki anak usia dini pertumbuhan dan
perkembangan adalah hal yang sering diperbincangkan. Setiap orang tua
memiliki cara pandang tersendiri terhadap pertumbuhan dan

perkembangan anaknya. Orang tua menaruh perhatian lebih kepada anak



usia dini yang sedang berada di dalam masa keemasan tumbuh
kembangnya. Perhatian ini disebabkan karena semakin tingginya
kesadaran akan pentingnya mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkembangan bagi anak usia dini.

Dalam mengoptimalkan perkembangan anak usia dini ada
beberapa aspek yang perlu diperhatikan orang tua, diantaranya aspek
kognitif, sosial emosional, fisik motorik, nilai agama dan moral serta
bahasa. Perkembangan bahasa menjadi salah satu yang menjadi
perhatian utama, sebab bahasa dianggap penting dalam kehidupan.
Melalui bahasa, manusia dapat berkomunikasi dan berinteraksi dengan
sesama manusia lain.

Perkembangan bahasa memiliki empat aspek perkembangan yang
lebih rinci yaitu berbicara, menyimak, menulis, dan membaca. Pada anak
usia dini perkembangan membaca menjadi salah satu hal yang
diutamakan, karena membaca dinilai menjadi penentu keberhasilan
pembelajaran pada anak usia dini.

Di Indonesia, mengembangkan kemampuan membaca pada anak
dianggap sebagai hal yang penting. Banyak orang tua yang berpendapat
bahwa anak harus mampu membaca sedini mungkin agar dapat diterima
di Sekolah Dasar. Hal tersebut padahal bertentangan dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 pasal 69 ayat 5 tentangpengelolaan

dan penyelenggaraan pendidikan menyatakan bahwa penerimaan peserta



didik kelas 1 (satu) SD/MI atau bentuk lain yang sederajat tidak
didasarkan pada hasil tes kemampuan membaca, menulis, dan berhitung,

atau bentuk tes lain.t

Peraturan pemerintah tersebut sepertinya belum tersosialisasikan
dengan baik kepada orang tua. Orang tua masih merasa khawatir jika
anak belum dapat membaca lancar setelah lulus dari Satuan Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD). Selain itu bagi orang
tua,keterampilanmembacaanakbisajadimerupakansebuah "prestasi”
membanggakan yang layakdiceritakankepadakerabatdanrelasi. Makin
kurangberkenanlagi, bilapara orangtuajugamempersepsikan,
lancarbacaadalahjaminan paling “oke”untukbisamengikutipelajaran di

jenjangpendidikanselanjutnya.?

Kemampuan membaca pada anak akanberkembang sesuai
dengan tahapan perkembangannya. Pada rentang usia 5-6 tahun, anak
akan melalui tahapanawal munculnya kemampuan membaca yang
dikenal dengan membacapermulaan. Membacapermulaan pada
anakusiadinitidakdapatdilakukansecaralangsungseperticaramembaca
orang dewasa.

Suggatedalampenelitiannyamenyebutkanbahwamembacapermulaanadala

IPeraturanPemerintahRepublik IndonesiaNomor 17 Tahun 2010TentangPengelolaan Dan
PenyelenggaraanPendidikan

2Futicha Turisqoh, Polemik Calistung di TK, https://www.kompasiana.com/futicha.turisgoh,
referensi online. Diakses pada Kamis, 16 Desember 2019.
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h“Early reading can be defined in a number of different ways, such as
reading before children are readily able learn to read, before children are
in school, before children are perceived as being sufficiently developed in
other non-academic areas first, or before the transition into middle
childhood”.3Membacapermulaanadalahmembacasebelumanaksiapbelajar
membaca, masuksekolah, sebelumanakdianggapcukupberkembang di
bidang non akademiklainnnyaterlebihdahulu,

dansebelummasatransisikemasapertengahankanak-kanak.

Padaanakusiadinimengembangkankemampuanmembacaadalahhal
yang penting,
karnaberbagaiaspekpertumbuhandanperkembangananakmulaiberkemban
gdansedangberlangsungsertaakanmenjadidasardanpenentubagiperkemb
angananakselanjutnya. Axelssondkkdalampenelitiannyamenyebutkan
“Birth to age eight is the most important period for children’s reading and
writing development. During these years children often learn easily and
are eager to learn, and with the support of others they are building the
basis of their future education and success in

life.”*Selainseluruhaspekperkembangansedangberlangsung,

3 Sebastian Paul Suggate, Does early reading instruction help reading in the long-term? A
review of empirical evidence, (RoSE - Research on Steiner Education Vol.4 No.1, 2013),
https://www.rosejourn.com, diaksespada 2 Desember 2019, h. 124

4 Annika Axelsson, Johanna Lundgvist&Gunilla Sandberg, Influential factors on children's
reading and writing development: the perspective of parents in a Swedish context, (Informa
UK Limited, 2019), https://www.tandonline.comdiaksespada 3 Desember 2019, h. 1
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padamasainijugaanakmudahdansangatbersemangatuntukbelajar.Padama
sainidukungandari orang lain terutama orang
tuadibutuhkanuntukmembangundasarpendidikandanmenyukseskankehidu

pananak di masadepan.

Dalam  mengembangkan kemampuan membaca  anak
dibutuhkandukunganpenuhdanperan aktif orang tua, dengan kata lain
orang tuapun dituntut untuk mengetahui sedikittentang perkembangan
membaca permulaan pada anak. Orang tua
yangmemberikandukunganpenuhdanterlibat aktif dalam mengembangkan
potensi anak, akan memungkinkan anak akan melalui tahapan
perkembangan dengan baik, dananak akan lebih mudahmengembangkan

percaya diri dan inisiatifpada dirinya.

Orang tuamemberikandukunganberasaldariapa yang diyakininya.
Dukungansebagaibentukreaksiatasapa yang orang tuarasakan,
alamidanpenilaianatasinformasi yang diterimaoleh orang tua. Dengan kata
laindukunganadalahbentuksikap yang dihasilkan orang
tuadalammempersepsikansesuatu,
ataudalampenelitianinikonteksnyaadalahperkembanganmembacapermula
an. Setiap orang tuamempunyaipersepsi yang berbedamengenaiproses

perkembangananak.



Berdasarkan penemuan awal, peneliti mewawancarai salah satu
orang tua yang memiliki anak usia 5-6 tahun mengenai perkembangan
membaca permulaan, orang tua tersebut menyatakan bahwa
perkembangan membaca permulaan adalah cara agar anak dapat
membaca lancar. Ketika ditanyai mengenai aspek apa yang harus
dikembangkan agar anak dapat membaca lancar, orang tua tersebut
menyatakan ketidaktahuannya dengan mengatakan “Yang saya tahu,
agar anak dapat membaca lancar dengan cara sering-sering
mengajarinya membaca.” Orang tua tersebut juga mengatakan, “Usia 5-6
tahun itu harusnya dapat membaca lancar, karna mau masuk SD, kasian

kalau belum bisa membaca.”™

Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa orang tua
menganggap perkembangan membaca permulaan pada anak usia 5-6
tahun sebatas bahwa anak harus bisa membaca dengan lancar. Dan dari
hasil wawancara tersebut juga diketahui adanya rasa khawatir jika anak
belum bisa membaca lancar, karna mengingat akan melanjutkan ke

jenjang sekolah dasar.

Berbagai macam bentukpenilaian oleh orang tua tentang
perkembangan membaca permulaanpadaanak. Tidak  sedikit

bentukpenilaianorang tuatidak sesuai dengan tahapan perkembangan

SCatatan Hasil Wawancara, 12 April 2019.



anak hingga membuat anak kehilangan kesempatan untuk
mengeksplorasi pengalaman belajarnya sendiri.Wildova dan Krapackova
dalam penelitiannya menyatakan, “They should not be forced to read, but
they should be provided with enough opportunities and stimuli to support
their reading motivation and further develop their reading abilities.”™
Pendapat ini menunjukkan bahwa tidak seharusnya anak dipaksa untuk
membaca, dan betapa pentingnya menyediakan kesempatan dan
dukungan agar anak termotivasi untuk membaca serta memperhatikan

faktor perkembangan dan kemampuan membaca anak.

Adapunsalahsatuhasilpenelitianmenunjukkanadasebagianbentukpe
nilaian lain dari orang tua, “There were parents who expressed a
concern: their children were at risk of losing their interest in reading and
writing when there was a lack of extra support and stimulation and when
the teaching was not well adapted to children’s different needs and
skills.”’Bentukpenilaianinimenunjukkanbahwaada orang tua yang
menyatakankeprihatinandankhawatirjikaanakberesikokehilanganminatme
mbacaketikakurangnyadukungandanrangsangan yang

diadaptasidarikebutuhanmasing-masinganak.

SRadkaWildova dan Jana Kropackova, Early Childhood Pre-reading Literacy Development,
Charles (Czech Republic ; University in Prague, Faculty of Education, 2014),
https://www.sciendirectcomDiunduhtanggal24Maret 2019. h.5

7 Annika Axelsson, Johanna Lundgvist&Gunilla Sandberg, Op.Cit., h.10
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Keberhasilan anak dalam perkembangan membaca dipengaruhi
oleh carapandangdanbentukpenilaiansertadukungan dari orang tua.
Dikatakan berhasil apabila
adanyacarapandangdanbentukpenilaiansertadukunganyang baikdariorang
tua. Orang
tuamemilikiperanbesardalammengembangkanperkembanganmembacaan
ak.Menurutsurvei yang dilakukanolehUNESCO
menyebutkanbahwalndonesia urutankeduadaribawahsoalliterasidunia,
artinyaminatbacasangatrendah.Menurut data UNESCO,
minatbacamasyarakat Indonesia sangatmemprihatinkan, hanya
0,001%.Artinya, dari 1,000 orang Indonesia, cuma 1 orang yang
rajinmembaca.®Padakasusiniseharusnyamenjadiperhatianbagi orang
tuauntukmenumbuhkanminatmembacaanaksejakusiadini. Minatmembaca
yang
tinggidapatdimulaidengancaramengoptimalkanperkembanganmembacaan

ak, danmengoptimalkkanperkembanganadalahsalahsatuperan orang tua.

Berdasarkanuraiantersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian
survei terhadap “Persepsi Orang Tua tentang Perkembangan Membaca
Anak usia 5-6 tahun”.Peneliti tertarik untuk diadakannyasuatu penggalian

yang lebih mendalam berupa penelitian untukmenggambarkandata

8evitaDevega, Teknologi Masyarakat Indonesia: Malas Baca Tapi Cerewet di Medsos,
https://www.kominfo.go.id/content/, referensi online. Diakses pada Sabtu, 8Februari 2020
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tentang persepsi orang tua mengenai perkembangan membaca

permulaan anak usia 5-6 tahun.

B. IdentifikasiMasalah
Berdasarkanlatarbelakang  yang  telahdiuraikan di  atas,

makaterdapat berbagai masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu sebagai

berikut:

1. Bagaimana persepsi orang tua ysang memiliki anak usia 5-6 tahun
tentang perkembangan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun?

2. Bagaimana pengetahuan orang tua yang memiliki anak usia 5-6 tahun
tentang perkembangan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun?

3. Bagaimanabentuksikap orang tua yang
menggambarkandukunganuntukmengembangkanperkembangan

membaca permulaan anak usia 5-6 tahun?

C. PembatasanMasalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dalam penelitian

ini perlu dibatasi. Masalah dibatasi untukmendapatkanhasilpenelitian yang
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lebihterarahdanmendalam.Penelitimembatasiruanglingkuppenelitianinipad
apersepsi orang tua tentang perkembangan membaca permulaan anak
usia 5-6 tahun.

Persepsi yang dimaksud adalah proses orang tua dalam
memahamidanmenilai hingga menghasilkan sebuah pengertian yang
berarti akan suatu informasi.Informasi tersebut yang berkaitan dengan
hakikat perkembangan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun.
Persepsi yang akan diambil dari orang tua yang memiliki anak usia 5-6
tahun di Taman Kanak-kanak yang berada di wilayah Gugus Il Taman
Kanak-kanak (TK) di Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor.

Perkembangan membaca permulaan adalah proses pembentukan
kesiapan anak dalam belajar membaca.Perkembangan membaca
permulaan dalam penelitian ini mencakup hakikat, karakteristik, aspek
yang harus dikembangkan, danbentukdukungan orang tua dalam
perkembangan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun.

Hakikat membaca permulaan mencakup makna dan hal apa saja
yang dikenalkan dalam kegiatan membaca permulaan untuk anak 5-6
tahun. Karakteristik perkembangan membaca permulaan pada anak di
rentang usia 5-6 tahun ditandai dengan munculnya beberapa karakteristik,
antara lain; (1) kecenderungan mampu membaca gambar dan simbol di
sekitar lingkungan, (2) kecenderunganmampu menceritakan kembali

gambar dengan gaya bahasa anak sendiri, (3) kecenderungan mampu
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mengenal dan dapat membedakan bentuk dan bunyi simbol, (4)
kecenderungan tertarik pada sebuah bacaan atau buku, (5)
kecenderungan sadar akan sebuah tulisan.

Selain itu, ada aspek yang harus dikembangkan dalam
perkembangan membaca permulaan anakdi rentang usia 5-6 tahun
antara lain; (1) kemampuan mengenal simbol, (2) kemampuan mengenal
huruf dan kata, (3) kemampuan memahami konsep tulisan
sederhana.Selanjutnya strategi orang tua dalam mengembangkan
perkembangan membaca permulaan anak usia 5-6 tahunantara lain; 1)
memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi sesuai
dengan perkembangannya, 2) menyiapkan lingkungan yang kaya literasi
untuk anak, 3) melakukan pendampingan dan terlibat dalam kegiatan

literasi anak.

D. PerumusanMasalahPenelitian

Berdasarkan latar belakang, indentifikasi masalah dan pembatasan
masalah yang telah dikemukakan, maka dapat masalah dalam penelitian
ini dapat dirumuskansebagai berikut:
‘Bagaimana persepsi orang tua tentang perkembangan membaca

permulaan anak usia 5-6 tahun?”

E. Manfaat Penelitian
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Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat secara
teoritis dan praktis.
1. KegunaanTeoritis
Penelitianinidiharapkandapatmenambahdanmemperluaskhasa
nahpengetahuanilmiah di bidangilmuPendidikanAnakUsiaDini yang
berhubungandengan persepsi mengenaiperkembangan membaca

permulaan anak usia 5-6 tahun.

2. KegunaanPraktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi

guru, orang tua, dan peneliti selanjutnya.

a. Guru
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam memahami dan
mempersepsikan perkembangan membaca permulaan anak usia 5-6
tahun agar dapat menjadi rujukan saat berkomunikasi dengan orang
tua guna tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan antara guru
dan orang tua.

b. Orang tua
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk orang tua dalam
memahami dan mempersepsikan perkembangan membaca permulaan

anak usia 5-6 tahun agar dapat berperan serta terlibat dalam
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mengoptimalkan perkembangan membaca permulaan yang optimal
untuk anak.

Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat menjadi tambahan masukan dan informasi pada
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan datapersepsi orang
tua mengenai perkembangan membaca permulaan anak usia 5-6

tahun.



